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ABSTRAK 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang menghasilkan minyak nabati sehingga tanaman 
kelapa sawit menjadi pilihan utama karena produktifitasnya lebih tinggi. Pada pembibitan di 
pre nursery pemupukan sangat penting untuk merangsang pe .rtumbuhan ve .ge .tatif dan 
ge .ne .tarif, salah satu cara pe .mupukan bibit di pre. nurse.ry adalah de.ngan me .mbe .rikan pupuk 
hijau dan pupuk P. Pupuk hijau me .rupakan salah satu pupuk organik yang be .rasal dari 
hijauan sisa pane .n atau sisa tumbuhan. Fosfor me .miliki pe .ran pe .nting bagi tanaman dalam 
prose .s fotosinte.sis, re.spirasi, dan se.bagai te .mpat pe .nyimpanan e .ne .rgi bagi tanaman. 
Pe .ne .litian ini be.rtujuan untuk me .nge .tahui re.spon pe.mbe .rian pupuk hijau dan pupuk P se.rta 
inte .raksinya te .rhadap pe .rtumbuhan bibit ke .lapa sawit di pre .-nurse .ry. Pe .ne .litian ini 
dilaksanakan di KP2 Kalikuning, De .sa We.domartani, Ke .camatan De .pok, Kabupate .n 
Sle .man, Yogyakarta yang dilakukan pada bulan Juli sampai Se .pte .mbe .r 2024. Pe .ne .litian ini 
me .nggunakan me .tode . pe .rcobaan de .ngan rancangan faktorial yang te .rdiri dari dua faktor 
yang disusun dalam Rancangan Acak Le .ngkap (RAL). Faktor pe .rtama adalah pupuk hijau 
yang te .rdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan 300 g/polybag. 
Faktor ke.dua adalah pupuk P (TSP) yang te .rdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 5 g/polybag, 
10 g/polybag, dan 15 g/polybag. Se .hingga dipe.role .h 4x4 = 16 kombinasi, se.tiap kombinasi 
diulang se.banyak 3 kali me .nghasilkan 48 sampe .l tanaman. Data hasil pe .ne .litian dianalisis 
me .nggunakan sidik ragam Analysis of Variance. pada je.njang 5%, jika te.rdapat be.rpe .ngaruh 
nyata antar pe .rlakuan makan diuji lanjut de.ngan Duncan Multiple. Range . Te .st (DMRT) pada 
je .njang 5%. Hasil pe.ne .litian ini me.nunjukkan bahwa pe .mbe .rian dosis pupuk hijau dan pupuk 
P tidak me .mbe .rikan inte.raksi be.rbe .da nyata te .rhadap pe .rtumbuhan bibit ke.lapa sawit di pre.-
nurse .ry. Pe .mbe .rian pupuk hijau be .rpe .ngaruh nyata te .rhadap pe .rtumbuhan bibit ke.lapa 
sawit di pre.-nurse .ry pada parame .te .r tinggi tanaman, jumlah daun, diame .te .r batang, panjang 
akar, be .rat ke .ring tanaman dan be .rat ke .ring akar. Pe .mbe .rian pupuk P be .rpe .ngaruh nyata 
te .rhadap pe .rtumbuhan bibit ke.lapa sawit di pre .-nurse .ry pada parame .te .r tinggi tanaman, 
jumlah daun, diame .te .r batang, panjang akar, be .rat se.gar akar, be.rat ke .ring tanaman dan 
be .rat ke .ring akar. 

Kata Kunci: ke .lapa sawit, pupuk hijau, pupuk P 

 

PENDAHULUAN 

 Ke .lapa sawit (E.lae .is guine .e .nsis Jacq) me .rupakan tanaman yang be .rasal dari ke.luarga 
Are .cace .ae . yang me .nghasilkan minyak nabati. Ke .lapa sawit te .rmasuk dalam komoditas 
pe .rke .bunan yang sangat be .sar dan me .nguntungkan dari se .gala aspe .knya. Pada tahun 
2020, ke.lapa sawit te.rse .bar di Indone .sia de.ngan luas 14,5 juta ha dan pada tahun 2022, 
luas lahan pe .rke .bunan di Indone.sia be.rtambah me .njadi 15,38 juta ha (Dire .ktorat Je .ndral 
Pe .rke .bunan Ke .me .npan RI, 2022). Pe .rke.mbangan ke.lapa sawit ini te.lah me .rata di 22 

RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT PRE-NURSERY 

DENGAN PEMBERIAN DOSIS PUPUK P DAN PUPUK HIJAU 
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provinsi dari 33 provinsi di Indone .sia, de.ngan pulau Kalimantan dan Sumate .ra me .njadi 
se .ntra pe .rke .bunan te .rbanyak. Se .banyak 90% dari pe .rke .bunan ini te .rdapat di ke .dua pulau 
te .rse .but, yang me .mproduksi 95% minyak sawit me .ntah (crude . palm oil/CPO) Indone .sia 
(Ismai, 2017). 

Pe .mbibitan me .rupakan langkah awal dari rangkaian ke .giatan pe .mbudidayaan 
tanaman ke .lapa sawit. Untuk me .ningkatkan produksi ke.lapa sawit, dipe .rlukan pe.rsiapan 
pe .mbibitan yang baik agar dapat me .nghasilkan produksi se.suai yang diharapkan. 
Pe .mbibitan be .rtujuan untuk me .nghasilkan bibit be .rkualitas, se .hingga di masa de .pan dapat 
me .nghasilkan produk yang unggul. Be .rdasarkan je.nisnya, pe .mbibitan te .rbagi me .njadi dua 
je .nis, yaitu pe .mbibitan satu tahap (single. stage.), hanya main-nurse.ry, dan pe.mbibitan dua 
tahap (double . stage.), te .rdiri atas pre .-nurse .ry (pe .mbibitan awal) dan main-nurse .ry 
(pe .mbibitan utama) (Muhammad e .t al., 2021). Se .be .lum ditanam di lahan, bibit dipe .rsiapkan 
te .rle .bih dahulu hingga me .ncapai umur 1 tahun de .ngan tujuan agar bibit yang nantinya 
ditanam bisa se.suai de.ngan standar pindah tanam, baik dari usia ke.lapa sawit, ukurannya, 
tinggi bibit, dan jumlah pe .le .pah. Pada umumnya, standar bibit pre .-nurse .ry yang be .rumur 3 
bulan me .miliki diame .te .r batang 10 cm, jumlah pe .le.pah 3-4 he .lai, dan tinggi bibit 14 cm 
(Rosa & Zaman, 2017). 

Pada pe .mbibitan di pre .-nurse .ry pe .mupukan sangat pe .nting untuk me .rangsang 
pe .rtumbuhan ve .ge .tatif dan ge .ne .ratif pada bibit ke.lapa sawit. Pe .mupukan dapat 
me .ningkatkan ke.te .rse .diaan unsur hara di dalam tanah, yang mampu me .ningkatkan 
ke .suburan tanah se.hingga me .mbuat tanaman le.bih tahan te .rhadap pe .nyakit. Salah satu 
cara pe .mupukan bibit di pre .-nurse .ry adalah de.ngan me .mbe .rikan pupuk hijau dan pupuk P. 

Pupuk hijau me .rupakan salah satu pupuk organik yang be .rasal dari hijauan sisa 
pane .n atau sisa tumbuhan. Pupuk hijau hampir sama dalam pe .ngolahannya de .ngan pupuk 
organik lainnya, yaitu bisa dikomposkan atau langsung dibe.namkan ke. tanah, juga 
digunakan se .bagai mulsa. Pupuk hijau me .rupakan sumbe .r bahan organik tumbuhan yang 
dapat me .mpe .rbaiki sifat kimia, fisika, se.rta biologi tanah. Tumbuhan yang se .suai de .ngan 
syarat ke. dalam pupuk hijau adalah tanaman LCC dan tanaman leguminosa yang 
mengandung nitrogen tinggi dengan rasio C/N yang rendah. Tanaman LCC memiliki 
kandungan hara nitrogen sebesar 3,71% dan fosfor sebesar 0,38%. Salah satu contoh 
tanaman leguminosa adalah tanaman lamtoro yang mengandung unsur hara Nitrogen 
3,84% (Dahlianah, 2014). 

Fosfor memiliki peran penting bagi tanaman dalam proses fotosintesis, respirasi, dan 
sebagai tempat penyimpanan energi bagi tanaman (Muhammad et al., 2021). Ketersediaan 
fosfor yang sangat rendah pada tanah akan mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit. 
Unsur hara fosfor dapat ditingkatkan dengan pemberian bahan organik atau menggunakan 
pupuk anorganik dengan jenis yang bervariasi, seperti pupuk TSP yang mempunyai kadar 
fosfor dengan persentase 44-46% pada wujud P2O5, dan juga bisa menggunakan pupuk 
SP36 dengan kandungan P2O5 36%. Kandungan P2O5 pada pupuk SP36 cenderung lebih 
kecil dibandingan dengan pupuk TSP (Jayasumarta, 2015). Fosfor atau P adalah salah satu 
dari unsur hara makro esensial yang dibutuhkan dalam jumlah besar oleh tumbuhan. Unsur 
hara ini berkontribusi pada proses fotosintesis, penyimpanan energi (ADP dan ATP), 
respirasi, pembelahan sel, dan perkembangan akar pada tahap awal pertumbuhan, serta 
sebagai perancang kode gen bagi tumbuhan (Agustiansyah et al., 2019). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi dosis pupuk P dan pupuk hijau pada 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery, mengetahui respon pupuk hijau pada 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery, dan mengetahui respon pupuk P pada 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di KP2 Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan 

Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, pada ketinggian tempat penelitian 118 meter 

dari permukaan laut (mdpl). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan juli sampai september 

2024. 
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Alat yang digunakan yaitu: ayakan, cangkul, pe .nggaris/me .te .ran, plastic naungan, 

polybag, papan nama, ge .las ukur, timbangan digital, alat tulis, dan ove .n. Se .dangkan 

bahan yang digunakan me .ncakup ke.cambah ke.lapa sawit, pupuk hijau dan pupuk P 

(TSP). 

Rancangan pe .ne .litian yang digunakan adalah rancangan faktorial yang te .rdiri dari 

dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Le .ngkap (RAL). Faktor pe .rtama adalah 

pupuk hijau yang te .rdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan 

300 g/polybag. Faktor ke .dua adalah pupuk P (TSP) yang te .rdiri dari 4 aras yaitu 0 

g/polybag, 5 g/polybag, 10 g/polybag, dan 15 g/polybag. Se .hingga dipe .role .h 4x4 = 16 

kombinasi, se .tiap kombinasi diulang se .banyak 3 kali me .nghasilkan 48 sampe .l tanaman. 

Data hasil pe .ne .litian dianalisis me .nggunakan sidik ragam Analysis of Variance. pada 

je .njang 5%, jika te.rdapat be .rpe .ngaruh nyata antar pe .rlakuan makan diuji lanjut de.ngan 

Duncan Multiple. Range . Te .st (DMRT) pada je.njang 5%. 

Parame .te .r dalam pe .ne .litian ini me .liputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

diame .te .r batang, panjang akar, be.rat se.gar tanaman, be .rat ke .ring tanaman, be .rat se .gar 

tajuk, be..rat ke ..ring tajuk, be ..rat se ..gar akar, dan be ..rat ke ..ring akar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe ..ne ..litian me ..nunjukkan bahwa tidak me ..mbe ..rikan inte..raksi be..rbe ..da nyata antara 

pupuk hijau dan pupuk P te ..rhadap pe ..rtumbuhan bibit ke ..lapa sawit di pre ..-nurse ..ry. Hal ini 

dapat diartikan bahwa masing-masing pe..rlakuan me ..mbe ..rikan pe..ngaruh yang te..rpisah 

te ..rhadap pe ..rtumbuhan bibit ke..lapa sawit di pre..-nurse ..ry. 

1. Tinggi Tanaman 

Hasil pe ..ngamatan te ..rhadap tinggi tanaman ke ..lapa sawit de ..ngan pe ..mbe ..rian pupuk P 
dan pupuk hijau se..te ..lah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa te ..rdapat pe ..ngaruh nyata. 
Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling be..rinte ..raksi pada tinggi tanaman. Rata-rata tinggi 
tanaman ke ..lapa sawit dapat dilihat pada tabe ..l 1. 

Tabe ..l 1. Tinggi tanaman pada be ..rbagai pe ..rlakuan pupuk P dan pupuk hijau. 

Pupuk 
Hijau (g) 

Pupuk P (g) 

0 5 10 15 Re ..rata 

 -------------cm------------  
0 17,96 e .. 19,23 cde.. 21,13 ab 18,96 cde.. 19,32 

100 18,80 cde.. 19,16 cde.. 18,43 de .. 19,23 cde.. 18,90 
200 20,00 bcd 19,33 cde.. 22,10 a 20,33 bc 20,44 
300 18,33 de .. 19,26 cde.. 21,00 ab 19,23 cde.. 19,45 

Re ..rata 18,77 19,24 20,66 19,44  (+) 

Ke ..te ..rangan: Re ..rata de ..ngan notasi huruf yang sama pada baris dan 
kolom yang sama me ..nunjukkan te ..rdapat pe ..rbe ..daan 
nyata me ..nurut DMRT pada je ..njang nyata 5%. 

(+)   : Te ..rdapat inte ..raksi nyata 

Tabe ..l 1. Me ..nunjukkan bahwa pe ..mbe ..rian pupuk hijau dan pupuk P be ..rpe ..ngaruh 
te ..rhadap tinggi tanaman. Kombinasi pupuk hijau 200 g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag 
me ..nunjukkan nilai te ..rtinggi dalam pe ..rtumbuhan tinggi tanaman, namun kombinasi pupuk 
hijau 0 g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag, se ..rta kombinasi pupuk hijau 300 g/polybag dan 

pupuk P 10 g/polybag tidak be..rbe ..da nyata pada parame ..te ..r tinggi tanaman. 

1

1

2

2

4

6

66

9

Page 7 of 11 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3107740305

Page 7 of 11 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3107740305



 

 
Gambar 1. Pe ..ngaruh kombinasi Pupuk Hijau dan Pupuk P te ..rhadap tinggi tanaman 

Gambar 1 me ..nunjukkan bahwa tinggi tanaman pada pe..mbe ..rian 200 g kompos + 10 
g pupuk P me ..nghasilkan pe ..rtumbuhan yang paling tinggi. 

2. Diame ..te ..r Batang (mm) 

Hasil pe ..ngukuran te ..rhadap diame ..te ..r batang bibit ke..lapa sawit de ..ngan pe ..mbe ..rian 
pupuk P dan pupuk hijau se ..te ..lah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa te ..rdapat pe ..ngaruh 
nyata. Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling be ..rinte ..raksi pada diame ..te ..r batang. Rata-
rata diame ..te ..r batang bibit ke ..lapa sawit dapat dilihat pada tabe..l 2. 

Tabe ..l 2. Diame ..te ..r batang pada be ..rbagai pe ..rlakuan pupuk P dan pupuk hijau 

Pupuk 
Hijau (g) 

Pupuk P (g) 

0 5 10 15 Re ..rata 

 -------------mm------------  
0 7,23 bcd 6,73 d 8,07 b 6,87 cd 7,22 

100 6,90 cd 7,37 bcd 7,70 bc 7,07 cd 7,25 
200 7,33 bcd 6,90 cd 8,93 a 7,43 bcd 7,65 
300 7,00 cd 7,20 cd 7,37 bcd 7,03 cd 7,15 

Re ..rata 7,11 7,05 8,01 7,10 (+) 

Ke ..te ..rangan: Re ..rata de ..ngan notasi huruf yang sama pada baris dan 
kolom yang sama me ..nunjukkan te ..rdapat pe ..rbe ..daan 
nyata me ..nurut DMRT pada je ..njang nyata 5%. 

(+)  : Te ..rdapat inte ..raksi nyata 

Tabe ..l 2 me ..nunjukkan bahwa pe ..mbe ..rian pupuk P dan pupuk hijau be ..rpe ..ngaruh 
te ..rhadap diame ..te ..r batang. Hasil kombinasi te..rbaik pada dosis pupuk hijau 200 g/polybag 
dan pupuk P 10 g/polybag de..ngan diame ..te ..r batang 8,93 mm. Se ..dangkan pe..rlakuan lain 
me ..nunjukkan diame ..te ..r batang be ..rkisar 6,73-8,07 mm. 

3. Panjang Akar (cm) 

Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling be ..rinte ..raksi pada panjang akar. Hasil 
pe ..ngukuran te ..rhadap panjang akar bibit ke..lapa sawit de ..ngan pe ..mbe ..rian pupuk P dan pupuk 
hijau se..te ..lah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa te ..rdapat pe ..ngaruh nyata. Rata-rata 
panjang akar bibit ke..lapa sawit dapat dilihat pada tabe ..l 3. 
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200 g Kompos + 0 g Pupuk P
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200 g Kompos + 10 g Pupuk P

200 g Kompos + 15 g Pupuk P

300 g Kompos + 0 g Pupuk P

300 g Kompos + 5 g Pupuk P

300 g Kompos + 10 g Pupuk P

300 g Kompos + 15 g Pupuk P
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Tabe ..l 3. Panjang akar pada be ..rbagai pe ..rlakuan pupuk P dan pupuk hijau 

Pupuk 
Hijau (g) 

Pupuk P (g) 

0 5 10 15 Re ..rata 

 -------------cm------------  
0 20,23 bc 20,00 bc 20,53 bc 20,00 bc 20,19 

100 19,87 bc 19,27 c 20,13 bc 20,37 bc 19,90 
200 19,43 c 19,37 c 25,43 a 20,00 bc 21,05 
300 19,73 bc 19,53 c 21,60 b 19,47 c 20,08 

Re ..rata 19,81 19,54 21,92 19,96 (+) 

Ke ..te ..rangan: Re ..rata de ..ngan notasi huruf yang sama pada baris dan 
kolom yang sama me ..nunjukkan te ..rdapat pe ..rbe ..daan 
nyata me ..nurut DMRT pada je ..njang nyata 5%. 

(+)   : Te ..rdapat inte ..raksi nyata 

Tabe ..l 3 me..nunjukkan bahwa te ..rdapat inte..raksi nyata antara dosis pupuk hijau dan 
dosis pupuk P te..rhadap panjang akar. Hasil kombinasi te..rbaik pada dosis pupuk hijau 200 
g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag de ..ngan panjang akar 25,43 cm. Se ..dangkan pe ..rlakuan 
lain me ..nunjukkan panjang akar be..rkisar 19,27-21,60 cm. 

Tabe .l 4. Pe .ngaruh dosis pupuk hijau te .rhadap pe .rtumbuhan bibit ke.lapa sawit di pre . nurse .ry 

Parame .te .r 
Dosis pupuk hijau (g) 

0 100 200 300 

Jumlah daun (he .lai) 2,83 b 3,16 ab 3,42 a 3,25 ab 
Luas daun (cm2) 47,77 a 46,55 a 54,86 a 50,50 a 
Be .rat se .gar tanaman (g) 5,42 a 5,55 a 5,95 a 5,52 a 
Be .rat se .gar tajuk (g) 3,10 a 3,21 a 3,29 a 3,26 a 
Be .rat se .gar akar (g) 2,32 a 2,33 a 2,65 a 2,25 a 
Be .rat ke .ring tanaman (g) 1,20 b 1,26 ab 1,30 a 1,28 a 
Be .rat ke .ring tajuk (g) 0,71 a 0,72 a 0,77 a 0,74 a 
Be .rat ke .ring akar (g) 0,48 b 0,53 a 0,53 a 0,54 a 

Ke .te .rangan : Be .rdasarkan DMRT pada je .njang nyata 5% nilai me .an dise .rtai 
huruf dibagian baris “re.rata” me .mpre .se .ntasikan “tidak be.rbe .da 
nyata” 

Hasil analisis me .nunjukkan bahwa pe .mbe .rian pupuk hijau de .ngan dosis 100 
g/polybag, 200 g/polybag dan 300 g/polybag me .mbe .rikan pe .ngaruh yang le .bih baik 
te .rhadap jumlah daun, be .rat ke.ring tanaman, dan be .rat ke.ring akar bibit ke.lapa sawit di pre . 
nurse .ry dibandingkan tanpa pupuk hijau (dibe .ri pupuk anorganik se.bagai kontrol). Tidak 
te .rdapat pe .rbe .daan nyata antara 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan 300 g/polybag te .rhadap 
jumlah daun dan be .rat ke .ring tanaman. 
  
Tabe .l 5. Pe .ngaruh dosis pupuk P te.rhadap pe .rtumbuhan bibit ke.lapa sawit 

Parame .te .r 
Dosis pupuk P (TSP) (g) 

0 5 10 15 

Jumlah daun (he .lai) 3,00 q 3,08 q 3,75 p 2,83 q 
Luas daun (cm2) 47,98 p 47,03 p 55,27 p 49,40 p 
Be .rat se .gar tanaman (g) 5,34 p 5,43 p 6,03 p 5,64 p 
Be .rat se .gar tajuk (g) 3,11 p 3,30 p 3,35 p 3,10 p 
Be .rat se .gar akar (g) 2,22 q 2,13 q 2,68 p 2,53 pq 
Be .rat ke .ring tanaman (g) 1,22 q 1,23 q 1,33 p 1,25 pq 
Be .rat ke .ring tajuk (g) 0,69 p 0,74 p 0,77 p 0,74 p 
Be .rat ke .ring akar (g) 0,52 pq 0,49 q 0,56 p 0,51 q 
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Ke .te .rangan : Be .rdasarkan DMRT pada je .njang nyata 5% nilai me .an dise .rtai 
huruf dibagian baris “re.rata” me .mpre .se .ntasikan “tidak be.rbe .da 
nyata” 

Hasil analisis me .nunjukkan bahwa parame .te .r jumlah daun, be .rat se.gar akar, be.rat ke .ring 
tanaman, dan be.rat ke .ring akar dipe .ngaruhi ole.h dosis pupuk P. Hal ini diduga pada prose.s 
daya se .rap hara yang dilakukan ole.h tanaman be .rmula pada pe .larutan unsur hara P di air 
tanah yang me .mbe .ntuk me .njadi ion fosfat yang larut pada air, ke .mudian dapat dise.rap ole .h 
akar tanaman. Se .te .lah larut di larutan tanah ion fosfat me .ne .mbus pe.rmukaan akan tanaman 
me .lalui be .rbagai me .kanisme .. Se .te .lah dise.rap ole .h akar ion fosfat ke.mudian dise.barkan ke . 
bagian tanaman lainnya. 
 

Pada hasil sidik ragam te .rhadap parame .te .r pe .rtumbuhan me .nunjukkan adanya 
inte .raksi nyata antara dosis pupuk hijau dan pupuk P pada parame ..te ..r tinggi tanaman, 
diame ..te ..r batang, dan panjang akar. Hasil pe.ngamatan pe .rtumbuhan bibit ke.lapa sawit 
me .mpe .rlihatkan bahwa pe .mbe .rian pupuk hijau se.banyak 200 g/polybag + pupuk P 10 
g/polybag dapat me .mbe .rikan pe .ngaruh yang be .rbe .da se .cara nyata dari pe .rlakuan lainnya 
de .ngan me .mpe .rlihatkan re .spon bibit ke.lapa sawit pada variabe .l tinggi tanaman yaitu 22,10 
cm, diame .te .r batang yaitu 8,93 mm, dan panjang akar yaitu 25,43 cm. Hasil te ..rse..but se ..suai 
de ..ngan pe ..ne ..litian yang dilakukan Dahlianah, (2014) bahwa pe ..mbe ..rian dosis pupuk hijau 200 

g/polybag dapat me ..ningkatkan panjang akar. Pe ..mbe ..rian dosis pupuk P 10 g/polybag dapat 

me ..ningkatkan tinggi tanaman dan diame ..te ..r batang (Wahyuni & Manurung, 2020). Hasil 

pe ..ne ..litian te ..rse ..but me ..nunjukkan bahwa pupuk hijau tanaman LCC dan pupuk P 

me ..ngandung unsur hara fosfor masing-masing se ..be ..sar 0,38% dan 46% (Dahlianah, 2014; 

Jayasumarta, 2015) yang be ..rmanfaat dalam prose ..s fotosinte..sis, re ..spirasi, pe..nyimpanan 

e ..ne ..rgi, pe ..mbe ..lahan se..l, pe ..rtumbuhan akar pada awal pe ..rtumbuhan (Mundho e .t al., 2023). 
Se ..lain itu me ..nurut Dahlianah (2014) pupuk hijau dari LCC me ..ngandung nitroge..n se ..be ..sar 
3,71% yang be ..rmanfaat pada pe..rtumbuhan tanaman pada fase .. ve ..ge ..tatif (daun, batang, dan 

akar) untuk pe ..mbe ..ntukan prote ..in, sinte ..sis klorofil dan prose..s me ..tabolisme .. tanaman (Sulham 
& Wulandari dalam Kusuma e ..t al., 2023). 

KESIMPULAN 

1. Pe ..mbe ..rian dosis pupuk hijau dan pupuk P tidak me ..mbe ..rikan inte ..raksi be ..rbe ..da nyata 

te ..rhadap pe ..rtumbuhan bibit ke..lapa sawit di pre.. nurse ..ry. 
2. Pe ..mbe ..rian pupuk hijau be ..rpe ..ngaruh nyata te..rhadap pe..rtumbuhan bibit ke..lapa sawit di 

pre .. nurse ..ry pada parame .te .r tinggi tanaman, jumlah daun, diame .te .r batang, panjang 
akar, be.rat ke .ring tanaman dan be .rat ke .ring akar 

3. Pe ..mbe ..rian pupuk P be..rpe ..ngaruh nyata te ..rhadap pe..rtumbuhan bibit ke ..lapa sawit di pre .. 
nurse ..ry pada parame .te .r tinggi tanaman, jumlah daun, diame .te .r batang, panjang akar, 
be .rat se .gar akar, be.rat ke .ring tanaman dan be .rat ke .ring akar. 
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